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Abstrak 

 
Salah satu metode yang diterapkan untuk menanamkan disiplin pada anak usia dini 
adalah metode pembiasaan. Metode ini adalah metode yang didasarkan pada teori 
behavioristik. Pentingnya disiplin ditanamkan pada anak sejak dini karena akan 
mempengaruhi karakter dan kepribadian anak ketika mereka tumbuh dewasa. 
Sehingga disiplin harus ditanamkan sejak usia muda untuk mencegah kehancuran 
generasi mendatang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 
metode habituasi berbasis Teori Behavioristik dalam membina kedisiplinan siswa di 
RA Tunas Qur'ani Literasi Curup Utara. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
implementasi reward dalam membentuk karakter disiplin anak muda. Teknik 
pengumpulan catatan penelitian adalah wawancara terstruktur, observasi non-
partisipan, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan, 
yaitu jenis penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan. Ada dua 
macam sumber data, yaitu sumber data primer dan sekunder. Ada tiga teknik 
pengumpulan data yang digunakan, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan 
verifikasi data. Sedangkan teknik pengujian validitas data menggunakan teknik 
triangulasi. Hasil penelitian penerapan metode habituasi berbasis teori behavioristik 
di RA Tunas Literasi Curup Utara Literasi Ditinjau Efektif dalam menanamkan nilai-
nilai Islam. Terbukti tidak hanya di kelas, namun sudah dilakukan melalui 
pembiasaan ketika siswa hendak berwudhu membiasakan diri mengantri, saat anak 
datang ke sekolah juga tidak lupa bersalaman dan menyapa guru saling menyapa, 
bergantian, membiasakan budaya antrian, dan kebiasaan lainnya. 
 
Kata Kunci: Metode Pembiasaan, Teori Behavioristik, Disiplin. 
 

Abstract 
 

One of the methods applied to instill discipline in early childhood is the habituation 
method. This method is a method based on behavioristic theory. The importance of 
discipline is instilled in children from an early age because it will affect the character 
and personality of children when they grow up. So that discipline must be instilled from 
a young age to prevent the destruction of future generations. The purpose of this study 
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was to determine the implementation of the Behavioristic Theory-based habituation 
method in fostering student discipline at RA Tunas Qur'ani Literacy Curup Utara. This 
study uses a qualitative method with a descriptive approach. This study aims to 
describe the implementation of rewards in shaping the disciplinary character of young 
children. The technique of collecting research notes is structured interviews, non-
participant observation, and documentation. This research uses a type of field 
research, which is a type of research where data collection is carried out in the field. 
There are two kinds of data sources, namely primary and secondary data sources. 
There are three data collection techniques used, namely observation, interviews and 
documentation. The data analysis techniques used are data reduction, data 
presentation and data verification. While the technique of testing the validity of the 
data using triangulation techniques. The results of the research on the application of 
behavioristic theory-based habituation methods at RA Tunas Literacy Quranic Curup 
Utara are seen as effective in instilling Islamic values. It has been proven not only in 
class, but has been done through habituation when students are about to take ablution 
getting used to queuing, when children come to school they also don't forget to shake 
hands and greet the teacher greeting each other, taking turns, getting used to queuing 
culture, and other habits. 
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A. Pendahuluan  

Proses pembelajaran nilai agama dan moral di PAUD yang cenderung 

kognitivistik bahkan behavioristik tersebut berimplikasi pada perilaku peserta 

didik di PAUD. Pada dasarnya pendidikan anak usia dini (PAUD) dicanangkan 

pemerintah melalui UU. RI. No. 20 tahun 2003 adalah sebagai upaya pembinaan 

yang mutlak dibutuhkan anak sejak lahir (Murniati, 2018). Aspek yang terpenting 

yang perlu dikembangkan oleh anak usia dini adalah aspek moral dan agama. Tetapi 

orang tidak dapat melihatnya menggunakan kasat mata tetapi bisa dilihat dari hasil 

pembelajaran yang sudah dipelajari baik melalui kuis, dan tugas lainnya. Anak usia 

dini ialah kelompok yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan 

yang bersifat unik yaitu pola pertumbuhan dan perkembangan, intelegensi, sosial 

emosional, bahasa, dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat 

pertumbuhan dan perkembangan anak (Masruroh & Ramiati, 2022; Putri & 

Suryana, 2022) 

Pendidikan pada mulanya dapat membantu perkembangan anak secara wajar, 

melalui pembahasannya secara umum teori belajar terbagi tiga, yaitu teori 
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behaviorisme, teori humanisme, dan teori kognitif. Teori-teori tentang belajar dan 

pembelajaran tersebut sangat perlu diketahui dan dipahami oleh para pendidik 

maupun calon pendidik, agar mereka mampu memahami bagaimana proses belajar 

dan pembelajaran yang baik, sehingga mereka dapat mendidik para peserta didik 

dengan baik. Atas dasar ini, lembaga PAUD perlu menyediakan berbagai kegiatan 

ketika belajar dalam kelas yang dapat mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan seperti kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik, dan motorik (Khaeriyah 

et al., 2018; Wahyono et al., 2021) 

Secara sederhana, teori belajar adalah suatu prinsip umum atau kumpulan 

prinsip yang saling berhubungan dan merupakan penjelasan atas sejumlah fakta 

dan penemuan yang berkaitan dengan peristiwa belajar (Kh et al., 2022). 

Pembelajaran bukan hanya bertujuan mencerdaskan aspek kognitif melainkan 

adanya perubahan aspek afektif menjadi dasar tujuan Pendidikan (Fauzi & Yusuf, 

2022). Maka dari itu pentingnya menanamkan disiplin pada anak adalah sebuah 

kepercayaan bahwa anak membutuhkan kedisiplinan sejak dahulu sudah ada 

(Hidayah et al., 2022). 

Permasalahan pembentukan karakter disiplin terjadi pada anak saat ini 

berdasarkan penelitian tindak lapangan bahwa masih ada anak yang menunjukkan 

perilaku kurang disiplin, hal ini terlihat dari ada beberapa anak yang datang 

terlambat ke sekolah, dan pada saat proses pembelajaran berlangsung seperti pada 

saat kegiatan pembukaan yaitu pada saat mengaji berdoa masih ada anak yang 

bercanda dan berbicara dengan temannya yang lain, pada saat berwudhu ada 

beberapa anak yang sabar menunggu antri dan ada juga yang rebutan ketika 

berwudhu, dalam mengambil buku ada anak yang tidak mau antri, berebut mainan 

dengan temannya dan lain sebagainya (Puspita & Akhyar, 2022). Hal ini berarti 

bahwa anak belum membiasakan adanya aturan yang berlaku dalam proses belajar 

mengajar. Ini dipengaruhi oleh metode pembelajaran dan stimulasi tentang 

perkembangan kedisipinan di RA belum optimal dan masih ada sebagian anak yang 

belum menerapkan sikap disiplin seperti masih rebutan waktu masuk toilet, 

padahal seharusnya masuk toilet harus melakukan antrian terlebih dahulu, dan 

pada saat makan masih ada anak yang makan sambil berdiri seharusnya makan ada 

aturan yaitu berdoa dan duduk yang tenang. Dari hal tersebut sangat perlu 

menanamkan sikap-sikap disiplin dengan perlahan terhadap anak. Karena sikap 

disiplin tersebut merupakan cara untuk membuat anak untuk membiasakan sikap 

taat dan patuh terhadap apa yang ada. 

Permasalahan  yang  muncul  di  sekolah  adalah  banyaknya  siswa  yang  

kurang  sopan  terhadap guru atau teman nya sendiri seperti bahasa yang kasar, 

melawan kepada guru, danlainnya. Kasus-kasus seperti  itu  hanyalah  sebagian  
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kecil  kejadian  yang  menunjukkan  rusaknya  moral  dan  kepribadian generasi 

bangsa. Hal tersebut merupakan suatu masalah yang semestinya mendapatkan 

perhatian besar. Masalah seperti itu dikategorikan masalah besar untuk dunia 

pendidikan karena menyangkut generasi masa depan bangsa. Perbaikan moral 

menjadi lebih baik tersebut memerlukan pembiasaan karena perubahan sikap dan 

perilaku dari bertindak kurang baik untuk menjadi baik tidak terbentuk secara 

instan. 

Pelaksanaan metode pembiasaan di sekolah dapat dilakukan dengan cara 1) 

Kegiatan rutin yang dilakukan di RA setiap hari seperti untuk selalu tertib dan patuh 

pada peraturan, sopan santun, saling menghormati, mengendalikan emosi, dan lain 

sebagainya, 2) Kegiatan spontan, kegiatan ini dilakukan secara spontan pada saat 

itu juga dan dilakukan pada saat guru mengetahui sikap atau tingkah laku anak yang 

kurang baik seperti, seorang anak menerima atau memberikan sesuatu kepada 

orang lain dengan tangan kiri, meminta sesuatu dengan berteriak, dan lain 

sebagainya, 3) Kegiatan teladan, kegiatan yang dilakukan dengan memberikan 

teladan yang baik kepada anak. Dalam hal ini guru berperan langsung sebagai 

teladan bagi anak. Segala sikap dan tingkah laku guru baik di sekolah, di rumah 

maupun di masyarakat hendaknya selalu menunjukkan sikap dan tingkah laku yang 

baik. 

Proses pembiasaan dalam pendidikan merupakan hal yang penting terutama 

bagi anak usia dini. Anak belum menyadari apa yang disebut baik dan tidak baik 

dalam arti susila. Ingatan anak-anak belum kuat, perhatian mereka akan  mudah  

beralih  kepada  hal-hal  yang  baru  dan  disukainya. (Sri Subekti, 2022)  

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Najib Fikri, Farit Saifur Rochman, 

dengan judul “Implementasi Metode Pembiasaan Modelling Perspektif Teori 

Behaviorisme di RA Syamila Kids Salatiga” yang berfokus pada sikap akhlakul 

karimah dengan hasil penelitian mengatakan bahwa dari segala kegiatan yang 

dibiasakan disekolah akan termanifestasi dalam pikiran anak dan kemudian akan 

membawa pengaruh baik ketika anak di rumah. Oleh karena itu sejak dini anak 

harus dibentuk keribadiannya sehingga kelak akan terbentuk pribadi yang 

berakhlakul karimah. Implementasi metode pembiasaan di Syamila Kids ini dinilai 

sangat efektif dalam proses belajar mengajar karena sesuai dengan psikologi anak 

yang mudah menerima, maka disini anak mudah menerima apa yang disampaikan 

dan dilakukan oleh guru. Sehingga dari implementasi metode pembiasaan ini dapat 

menciptakan kemandirian, rasa menghormati dan menyayangi baik pada diri 

sendiri, orang lain maupun lingkungan serta anak mampu untuk menghargai waktu. 

(Hartono et al., 2019). Dari uraian tersebut maka pada kali ini akan dilakukan 

sebuah penelitian yang membahas mengenai “Implementasi Metode Pembiasaan 



 
Oktia Anisa Putri & Sutarto  
 

 INCARE: Volume 3 NUMBER 5 FEBRUARY, 2023       498 

Berbasis Teori Behavioristik Dalam Membina Kedisiplinan Siswa di RA Tunas 

Literasi Qur’ani Curup Utara”. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi reward dalam 

membentuk karakter disiplin anak usia. Adapun Teknik pengumpulan catatan 

penelitian wawancara terstruktur, observasi nonpartisipan, dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), yaitu jenis 

penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti dilingkungan 

masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan serta lembaga 

pendidikan (Moleong, 2009). 

Adapun objek yang penelitian  pilih di RA Tunas Literasi Qur’ani curup utara. 

Sedangkan Subjek Penelitian atau Sampling penelitian adalah sebagai objek yang 

akan di teliti. Adapun subjek penelitian pada penelitian ini adalah guru di RA tunas 

literasi Qur’ani,  Maka penelitian ini menggunakan purposive sampling. Purposive 

sampling adalah orang yang dianggap mampu memberikan informasi agar 

memudahkan penulis dalam mendapatkan informasi dari objek yang di teliti 

(Arikunto, 2006).  Dilaksanakan pada tanggal 20 sampai 23 september 2022 dengan 

jumlah guru 8 orang. Sedangkan yang menjadi informan  3 orang guru yang 

mengajar di RA tunas literasi Qur’ani. 

Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 

bagian, yakni sumber data primer dan data sekunder. Sumber data primer adalah 

responden dan informan. Responden berbeda dari informan.(Huberman & Miles, 

1992)  Responden adalah sumber data tentang keragaman dalam gejala-gejala, 

berkaitan dengan perasaan, kebiasaan, sikap, motif dan persepsi. Sedangkan 

informan ialah sumber data yang berhubungan dengan pihak ketiga, dan data 

tentang hal-hal yang melembaga atau gejala umum. Data primer dari penelitian ini 

yaitu : guru RA Tunas Literasi Qur’ani Curup Utara. Sumber data sekunder adalah 

sumber data yang dijadikan pendukung sumber data primer, seperti wawancara 

dengan guru kelas dan perangkat pembelajaran yang berupa RPP, Silabus,  serta 

buku-buku yang digunakan saat proses belajar dan sumber lain yang di dapatkan 

berhubungan dengan materi (Zamrodah, 2016). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan ada tiga macam yakni; Pertama, 

Observasi, merupakan cara atau metode menghimpun keterangan atau data yang 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.(Mania, 2008) 

Kedua, Wawancara (interview), secara umum adalah suatu percakapan antara dua 



 
Oktia Anisa Putri & Sutarto  
 

 INCARE: Volume 3 NUMBER 5 FEBRUARY, 2023       499 

atau lebih orang yang dilakukan oleh pewawancara dan narasumber. (Yuhana & 

Aminy, 2019) Wawancara ialah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau 

pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang 

dinamakan interview guide (panduan wawancara) (Leniwati & Arafat, 2017) Ketiga, 

Dokumentasi didefinisikan sebagai segala sesuatu yang tertulis atau tercetak yang 

dapat diandalkan sebagai catatan tentang bukti bagi individu yang berwenang. 

Dokumentasi ialah mengidentifikasi atau memilih apa yang akan diabadikan, 

mendapatkan atau mengadakan apa yang akan diabadikan, menyimpan agar objek 

tersebut abadi atau lestari (Blasius Sudarsono, 2003). 

Dalam penelitian kualitatif ini menggunakan teknik analisis data yakni reduksi 

data, penyajian data dan verifikasi data. Reduksi data adalah proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan (Huberman & Miles, 

1992). Kedua, Penyajian Data ( Data Display), setelah melakukan reduksi data, maka 

langkah selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data ini dapat berupa  bagan, 

ataupun uraian singkat dan sejenisnya.  Penyajian data akan memudahkan penulis 

untuk  melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu. Ketiga, Verifikasi 

data (data Verifikation) setelah melakukan  penyajian data ,maka akan didapatkan 

kesimpulan awal yang masih bersifat sementara dan akan berubah jika ditemukan 

data yang tidak kuat. Sedangkan teknik uji keabsahan data menggunakan tekni 

triangulasi yang terdiri dari dua macam, yakni triangulasi sumber yang artinya 

teknik yang digunakan untuk mencari data sejenis dengan mengecek data dari 

berbagai sumber informan, dan triangulasi teknik yang artinya usaha mengecek 

keabsahan data, atau mengecek keabsahan temuan penelitian. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Pemahaman seorang pendidik dalam menerapkan metode pembiasaan yang 

berbasis behavioristik dalam membina kedisiplinan siswa. agar dalam perluasaan 

indikasi didalam kurikulum tetap terarah dan berkesinambungan. maka peneliti 

menanyakan kepada pendidik yang mengajar di RA Tunas Literasi Qurani Curup 

Utara mengenai pemahaman guru kelas terhadap metode pembiasaan dan teori-

teori behavioristik serta kedisiplinan siswa. 

Hasil wawancara dengan Umi Kasmawati “Metode Pembiasaan ialah suatu 

kegiatan belajar anak yang dilakukan dengan pengulangan yang telah terprogram. 

Kedisiplinan, akhlak, moral, dan etika, sikap merupakan pangkal pendidikan 

kepribadiaan yang diperhatikan secara khusus, dimana hal tersebut menjadi tujuan 

utama dari seluruh kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan”. Suatu saat setelah 
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latihan yang dimaksudkan selesai maka siswa terbiasa dan merasakan bahwa 

melakukan sesuatu tersebut tidak lagi mejadi beban hidupnya, melainkan menjadi 

kebutuhan hidupnya. 

Adapun bentuk implementasi dari metode pembiasaan pada siswa RA Tunas 

Literasi Qur’ani yaitu mengaji, praktek berwudhu, sholat dhuha, tahfidz, dzikir, dan 

do’a. Hasil dari metode pembiasaaan tersebut dapat meningkatkan sikap 

kedisplinan pada siswa. 

Hasil wawancara dengan Umi Betahana “Metode pembiasaan perlu diterapkan 

oleh guru dalam proses pembentukan karakter, untuk membiasakan siswa dengan 

sifat-sifat terpuji dan baik,adapun Tujuan dari metode pembiasaan pada siswa RA 

Tunas Literasi Qur’ani, yang awalnya anak belum terbiasa dalam melaksanakan 

kegiatan yang di terapkan di sekolah , dengan adanya metode pembiasaan maka 

anak muali terlatih dan terbiasa dalam melaksanakan kegiatan tersebut”. Tujuan 

untuk memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu ketrampilan agar 

menjadi terbiasa. 

Hasil wawancara dengan Umi Tiara Okta Rina “Setiap metode tentu ada 

kelebihan dan kekuranganya. Kelebihan dari metode pembiasaan ialah kegiatan 

tanpa memerlukan konsentrasi dalam pelaksanaan, pembiasaan tidak hanya 

berkaitan dengan lahiriyah tetapi juga berkaitan dengan aspek batiniyah. 

Kekurangan metode pembiasaan ialah metode ini dapat menghambat bakat dan 

inisiatif anak karena anak lebih banyak diarahkan, terkadang pelatihan yang 

dilaksanakan secara berulang-ulang merupakan hal yang monoton dan 

membosankan”. 

Hasil wawancara dengan Umi Helmi “Penerepan teori behavioristik dalam 

membina kedisiplinan siswa, guru pada saat pembelajaran berlangsung 

memberikan stimulus kepada siswa berupa pengarahan, serta konsentrasi selama 

mengajar tujuannya agar anak lebih fokus memperhatikan guru nya.Siswa di 

harapkan akan memiliki pemahaman yang sama terhadap pengetahuan yang 

diajarkan. Artinya, apa yang di pahami oleh pengajar atau guru itulah yang harus di 

pahami oleh murid. contoh yang dditerapkan dalam meingkatkan 

kedisiplinanmelalui teori behavioristik ini dapat menumbuhkan sifat-sifat 

misalnya:kesopanan, ketekunan, dan laiinya dengan membiasakan seseorang 

melakukannya, seperti anak yang dibiasakan mengucapkan kata terimakasih atau 

maaf saat melakukan sesuatu”. 

Penjabaran hasil penelitian yang diperoleh di lapangan tentang penggunaan 

metode pembiasaan Berbasis Teori Behavioristik dalam Membina Kedisiplinan 

Siswa di RA Tunas Literasi Qur’ani Curup Utara yang terdiri dari dua aspek yaitu 
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gambaran tentang implementasi metode   pembiasaan   dan   efektivitas   

pembelajaran   dengan menggunakan metode tersebut. 

1. Penerapan Metode Pembiasaan Berbasis Teori Behavioristik di RA Tunas 

Literasi Qur’ani Curup Utara 

Mereka beralasan bahwa dengan menerapkan metode pembiasaan ini 

berdampak positif pada siswa dan siswi khususnya untuk membangun karakter 

Islami sejak dini. Supaya metode pembiasaan ini tidak hanya dilakukan sekali saja, 

seperti tata cara berwudhu, siswa membiasakan diri ketika hendak mengaji dan 

sholat harus berwudhu terlebih dahulu baik di dalam dan di luar lingkungan   

sekolah. Contohnya seperti saat hendak berwudhu siswa terbiasa untuk mengantri, 

ketika datang kesekolah anak juga tidak lupa bersalaman dan memberi salam sama 

guru nya saling sapa, baik itu pada saat pagi hari disekolah atau pun saat berpapasan 

di jalan luar sekolah. Contoh kecil penerapan metode pembiasaan di sekolah RA 

Tunas Literasi Quran curup utara yang berdampak besar terhadap akhlak siswa 

diantaranya ialah memberi  salam  ketika  hendak  masuk  kelas,  memberi  salam  

ketika bertemu guru, mengucapkan kalimat minta tolong ketika anak kesulitan 

dalam hal apa pun baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

Dengan  adanya  pembiasaan  yang  mereka  lakukan  terhadap guru,  maka  

siswa  secara  otomatis  melakukan  pembiasaan  tersebut  sampai kapanpun dan 

dimanapun. Terkait  dengan  penggunaan  metode  pembiasaan  di RA tunas Literasi 

Qurani curup utara, salah  seorang guru kelas Umi Nelia, S.Pd mengatakan bahwa: 

“Metode pembiasaan yang dilakukan di RA membiasakan sebelum masuk kelas 

anak-anak berbaris terlebih dahulu di depan kelas sambil bernyanyi dan membaca 

doa sebelum belajaar dan doa sebelum berwudhu. Kemudian setelah selesai wudhu 

anak-anak masuk kekelas melanjutkan shalat sunnah dhuha berjama’ah sampai 

selesai dan diteruskan dengan kegiatan tahfidz Qur’an, dan doa sehari-hari. 

kemudian sebelum istirahat anak-anak membaca doa sebelum makan dan mencuci 

tangan sebelum makan serta sesudah makan anak membaca doa sesudah makan.” 

Bagaimana  dengan  tanggapan  oang  tua  dengan  diterapkannya  metode ini?, 

peneliti melakukan wawancara kepada beberapa wali siswa diantara nya: ibu wati 

menyatakan bahwa: “Metode pembiasaan yang diterapkan di sekolah  membantu  

orang  tua dalam  mendidik  anak-anak  agar  dapat  mengerti nilai-nilai  Islami, tidak 

susah untuk di suruh mengaji di sore hari karena pembiasaan   penanaman nilai-

nilai Islami berdampak positif kepada anak dengan keseharian    yang dilakukan di 

sekolah dan di lingkungan rumah.” 

Pendapat di atas dibenarkan oleh beberapa orangtua/wali, seperti bapak rozi  

menyatakan  bahwa:  “metode  pembiasaan  di  sekolah  sangat membantu  orangtua  

dalam  mendidik  anak  dalam  hal  pendidikan  agamanya seperti  tata  cara  bersuji  



 
Oktia Anisa Putri & Sutarto  
 

 INCARE: Volume 3 NUMBER 5 FEBRUARY, 2023       502 

cara  shalat,  sebelum dan sesudah makan membaca doa terlebih dahulu, apalagi  

bagi  orang  tua  yang  memiliki kesibukan  di  luar  rumah.  Kebiasaan  yang  

ditekankan  oleh  guru  tadi  dapat diaplikasikan di rumah seingga anak-anak tidak 

perlu diingatkan untuk shalat lima  waktu,  ketika  terdengar  azan  mereka  sudah  

bergegas  berwudhu  dan shalat, meskipun terkadang shalat subuh masih sering 

tertinggal. 

Berdasarkan pada tuturan data di atas dapat disimpulkan bahwa gambaran 

penerapan  metode  pembiasaan  di RA Tunas Literasi Qurani Curup Utara sudah   

berjalan   dengan   baik,   karena   sudah   menerapkan pembiasaan   melaksanakan   

nilai-nilai  keislamian   kepada  anak   denga   penuh tanggungjawab dan  tetap  

menjalin  kerjasama  dengan  wali santri   sehigga masing-masing pihak dapat 

memberikan pengaruh kepada anak  baik di sekolah maupun  di  rumah. Sebaik  

apapun  metode  yang digunakan    oleh    guru    dalam    membina    perilaku    siswa    

melalui    proses pembelajaran  tidak  akan  memperoleh  hasil  yang  baik  jika  tidak  

terjalin  kerja sama antara sekolah, orang tua dan masyarakat. 

2. Efektivitas Metode Pembiasaan dalam Membina Kedisiplinan Siswa 

Kepala Sekolah dan para guru merupakan para pendidik dalam 

dunia pendidikan yang mempunyai tugas dan tanggung jawab mengelolah 

pendidikan. Di samping itu kepala sekolah dan para guru dituntut untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan sesuai dengan visi dan misi yang ada di sekolah 

(Astuti & Dacholfany, 2016; Gusman, 2020). Untuk memperoleh data tentang 

efektivitas pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode pembiasaan di 

RA Tunas Literasi Qur’ani, peneliti mencoba mewawancarai kepala sekolah dan 

beliau menjelaskan bahwa: “Sebagai kepala sekolah RA Tunas Literasi Qur’ani selalu 

memberikan motivasi dan pengawasan terkait dengan tugas dan tanggung jawab 

seorang guru, disamping itu dalam meningkatkan kinerja mereka maka sekolah 

melakukan pelatihan-pelatihan keguruan, sehingga dengan hasil kegiatan tersebut 

mendorong mereka untuk menerapkan metode pembiasaan di sekolah. 

Dapat dipahami bahwa Kepala Sekolah tidak hanya memebuat kebijakan 

kepada setiap guru untuk melaksanakan pembelajaran dengan efektif, tetapi juga 

mendorong kepada para guru untuk meningkatkan kompetensi mereka melalui 

berbagai pelatihan-pelatihan. Termasuk dalam hal penerapan metode pembiasaan 

ini, kepala sekolah menekankan kepada para guru khsusunya agar supaya 

pembiasaan tersebut bukan hanya sebagai selogan yang bersifat simbolik dan 

formalitas semata namun betul-betul menjadi budaya di sekolah tersebut. 

Data hasil observasi menunjukkan bahwa para guru yang terkait untuk 

mengetahui pernyataan di atas mengenai upaya peran kepala sekolah terkait 

dengan metode pembiasaan ini yang dilakukan oleh guru di RA Tunas Literasi 
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Qur’ani, ibu Dr. Emi Kholillah Harahap,M.Pd  bahwa memang peran kepala sekolah 

sangat membantu karena sering mengikut sertakan para guru-guru di sekolah ikut 

pelatihan baik tingkat kabupaten ataupun di kota untuk meningkatkan kreatifitas 

para guru RA Tunas Literasi Qur’ani, Jika dilihat dari pernyaataan guru terkait 

bahwa memang benar pernyataan yang disampaikan oleh kepala sekolah mengenai 

peran nya dalam mendukung kegiatan belajar mengajar dengan penggunaan 

metode pembiasaan di RA Tunas Literasi Qur’ani benar adanya. 

Kemudian untuk memastikan kembali pernyataan tersebut penelitiKembali 

mewawancarai guru yang terkait dengan penggunaan metode pembiasaan ini, 

peneliti langsung mewawancarai para  guru di RA Tunas Literasi Qur’ani curup 

utara  yaitu ibu kasmawati, S.Pd yang berperndapat bahwa kepala sekolah sangat 

mendukung metode pembiasaan ini dibudayakan pada setiap siswa di sekola, 

karena dapat berdampak positif kepada sekolah khususnya dan guru-guru serta 

peserta didik maupun orangtua/wali dengan program kegiatan yang dilakukan di 

sekolah.  

Terkait dengan semua itu minat belajar peserta didik terhadap 

metodepembiasan yang dilakukan di sekolah maka hasil wawancara dengan umi 

Tiara guru yang mengajar di RA Tunas Literasi Qur’ani  menyatakan bahwa: 

“Membangkitkan minat belajar peserta didik dengan mengajar cara yang menarik 

sesuai perkembangan peserta didik dan menggunakan media pembelajaran yang 

menarik agar tumbuh minat belajar anak dengan sendirinya dengan pola 

pembiasaan yang dilakukan setiap hari. 

Menurut pendapat di atas dibenarkan oleh beberapa orangtua/wali, IbuNovi 

menyatakan bahwa: “Sebagai orangtua/wali sangat terbantu anak-anak, karena 

sangat bermanfaat sekali, metode pembiasaan ini berbasis teori behavioristik dalam 

membina kedisplinan siswa memberikan manfaat lebih dari pelajaran yang biasa 

diberikan seperti pelajaran umum, Lebih lanjut salah saorang wali siswa bapak Rozi 

menyatakan bahwa: “Metode Pembiasaan  Berbasis behavioristik dalam membina 

kedisplinan pada siswa di sekolah merupakan salah satu program kegiatan yang 

sangat bagus dan bermanfaat bagi anak- anak, penanaman nilai-nilai Islam yang 

telah ditanamkan di sekolah ini adalah keunggulan tersendiri di bandingkan RA 

Tunas Literasi Qur’ani. Infromasi ini dapat diambil kesimpulan bahwa orang tua 

sangat terbantu dengan penggunaan metode pembiasaan ini.  

Jadi beberapa argumentasi di atas, menggambarkan beberapa indikatorbahwa 

pembelajaran dengan menggunakan metode pembiasaan dan ujungnya menjadi 

budaya islami di di sekolah cukup efektif digunakan utnuk membina kedisplinan 

pada siswa RA Tunas Literasi Qur;ani. Asumsi ini diperkuat oleh hasil observasi 

terhadap perilaku peserta didik di sekolah tersebut seperti terlihat dalam proses 
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pembelajaran berlangsung merela ansiasmemperaktekkan apa yang peragakan 

oleh guru, bersama guru mereka membiasakan melaksanakan kegiatan keagamaan 

sebelum masuk kelas dan sebelum materi di mulai antara lain shalat dhuha 

berjamaah, mengaji iqro’, menyapa guru dengan santun dan membaca doa sebelum 

dan sesudah pelajaran.  

 

D. Simpulan 

Penerapan metode pembiasaan berbasis teori behavioristik di RA Tunas 

Literasi Qurani Curup Utara dipandang efektif diterapakan dalam menanamkan 

nilai-nilai keIslamian. Terbukti tidak hanya di dalam kelas, namun telah dilakukan 

melalui pembiasaan saat hendak berwudhu siswa terbiasa untuk mengantri, ketika 

datang kesekolah anak juga tidak lupa bersalaman dan memberi salam sama 

gurunya saling  sapa, secara bergiliran, membiasakan budaya antri, dan pembiasaan 

yang lainnya adalah penanaman nilai-nilai sosial kepada peserta didik seperti peduli 

lingkungan sekolah. Karena sudah menerapkan pembiasaan melaksanakan nilai-

nilai keIslamian kepada  anak dengan penuh tanggungjawab dan tetap menjalin 

kerjasama dengan wali santri   sehigga masing-masing pihak dapat memberikan 

pengaruh kepada anak baik di sekolah maupun di rumah. Sebaik apapun metode 

yang digunakan oleh guru dalam membina  perilaku siswa melalui proses 

pembelajaran tidak akan memperoleh hasil yang baik jika tidak terjalin kerja sama 

antara sekolah, orang tua dan masyarakat. 
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